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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui motif berprestasi dan prokrastinasi kerja dosen PNS di UIN
Antasari Banjarmasin dengan subjek 147 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Instrumen pengumpulan data menggunakan skala motif berprestasi dan
prokratinasi kerja model Likert dan analisis data menggunakan korelasi product moment dengan
bantuan SPSS 21 for Windows. Analisis menunjukkan tingkat motif berprestasi dan prokrastinasi
kerja cenderung sedang. Uji korelasi menunjukkan hubungan negatif signifikan antara kedua
variabel (p < 0,05), dengan nilai Pearson Correlation -0,631 artinya ada hubungan kuat, dengan
demikian semakin tinggi motif berprestasi maka semakin rendah prokrastinasi kerja dan sebaliknya.
Individu yang memiliki motif berprestasi tinggi tidak akan diliputi keraguan saat menyelesaikan tugas
dan akan berusaha sungguh-sungguh dalam menyelesaikan pekerjaan.

Kata kunci: dosen, motif berprestasi, prokrastinasi kerja

ABSTRACT

This study aims to determine the achievement motives and work procrastination of civil servant
lecturers at UIN Antasari Banjarmasin with 147 subjects. The sampling technique used purposive
sampling. The data collection instrument used a scale of achievement motive and work
procrastination Likert model and analysis using the Correlation Product Moment with the help of
SPSS 21 for Windows. The study shows that the achievement motive level and work procrastination
are moderate. The correlation test shows a significant negative relationship between the two
variables (p < 0.05), with a value of Pearson Correlation -0.631, which means a strong relationship
exists. So, the higher the achievement motive, the lower the work procrastination and vice versa.
Individuals with high achievement motives will not be overwhelmed by doubts when completing tasks
and will make serious efforts to complete the work.

Keywords: achievement motives, lecturer, work procrastination

PENDAHULUAN

Memasuki era globalisasi, di mana persaingan dalam berbagai bidang semakin ketat, baik
persaingan dalam dunia bisnis maupun dalam dunia akademik. Dampak globalisasi merambah ke
dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk pendidikan dan dunia perguruan tinggi (Younis &
Hatim, 2021). Tuntutan masyarakat terhadap mutu perguruan tinggi sebagai akibat globalisasi
merupakan masalah konkret, yang pemecahannya tidak dapat ditunda-tunda. Perguruan Tinggi
sebagai tempat yang akan melahirkan para sarjana-sarjana muda tentunya memiliki peran penting
di era sekarang ini. Setiap perguruan tinggi selalu berusaha meningkatkan kualitas perguruan
tingginya masing-masing guna memberikan hasil dan pelayanan terbaik untuk mahasiswa peserta
didik (de Wit, 2020).

Komponen penentu mutu proses dan lulusan perguruan tinggi terdiri dari banyak komponen,
di antaranya mutu program akademik, sumber daya manusia, sarana prasarana, dan suasana
akademik. Salah satu unsur yang penting dalam perguruan tinggi selain mahasiswanya tentu saja
para tenaga pengajar atau dosen. Dosen adalah salah satu unsur yang sangat penting dalam
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perguruan tinggi karena dosen memiliki pengaruh yang besar terhadap keberlangsungan dunia
kampus dan meningkatkan mutu pendidikan (Papanthymou & Darra, 2022; Sakdiyah, 2011).

Dosen selaku sumber daya manusia yang dimiliki kampus tentu menjadi aset yang sangat
penting karena dari mereka nanti mahasiswa akan mendapatkan ilmu pengetahuan. Hal ini telah
ditegaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 35 ayat 3, bahwa untuk mencapai mutu standar pendidikan itu tidak
hanya ditentukan oleh unsur tenaga kependidikan yakni dosen, tetapi juga bagaimana pengelolaan
perguruan tinggi itu atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, sarana dan prasarana,
pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan yang dapat dilaksanakan oleh suatu badan
standarisasi, penjaminan dan pengendalian mutu pendidikan. Oleh sebab itu, sudah sepantasnya
pihak perguruan tinggi memberikan apresiasi yang tinggi untuk para pengajar. Karena pada
dasarnya manusia sebagai pribadi tentunya mempunyai kebutuhan akan pengakuan dan
penghargaan, sehingga mereka terdorong untuk produktif dan bisa berprestasi dipekerjakannya
(Weziak-Bialowolska & Bialowolski, 2022).

Untuk mencapai sebuah kinerja yang maksimal, semua dosen diharapkan mampu
melaksanakan tugas sebagaimana yang diharapkan oleh mahasiswa dan sivitas akademika lainnya.
Tetapi pada kenyataannya, sesuai dengan studi pendahuluan yang dilakukan di beberapa
Universitas yang ada di Kalimantan selatan, salah satunya Universitas Islam Negeri (UIN) Antasari
Banjarmasin, ditemukan dosen yang tidak melakukan tugas sebagaimana mestinya. Contohnya
terlambat dalam meng-input nilai setelah ujian, masuk kuliah tidak tepat waktu, dan biasanya
menunda untuk mengoreksi skripsi mahasiswa yang ingin konsultasi, hal ini biasanya disebut
prokrastinasi.

Istilah prokrastinasi biasa digunakan dalam bidang industri dan organisasi berkaitan dengan
cara pengerjaan tugas pada dosen. Prokrastinasi kerja diartikan sebagai kecenderungan irasional
untuk menunda tugas atau pekerjaan kantor yang seharusnya diselesaikan pada rentang waktu
yang telah ditentukan yang jika hal tersebut gagal dilakukan, maka akan ada dampak yang bisa
muncul akibat perilaku tersebut (Prihadi et al., 2023; Saraswati, 2017).

Ferrari et al. (1995) membagi prokrastinasi menjadi dua, yaitu functional procrastination dan
dysfunctional procrastination. Functional procrastination adalah penundaan pengerjaan tugas yang
bertujuan untuk memperoleh informasi yang lengkap dan akurat. Dysfunctional procrastination
adalah penundaan mengerjakan tugas yang tidak bertujuan, berakibat buruk dan menimbulkan
masalah (Chauhan et al., 2020; Ferrari et al., 1995). Prokrastinasi yang menjadi permasalahan
dalam penelitian ini adalah dysfunctional procrastination, di mana dampak negatif yang timbul akibat
adanya penundaan kerja yang tanpa tujuan akan semakin membuat perusahaan tidak efektif dan
efisien dalam mencapai tujuannya (Ferrari et al., 1995; Hen et al., 2021).

Dampak negatif yang dapat ditimbulkan prokrastinasi di antaranya adalah banyak waktu
yang terbuang sia-sia, tugas-tugas menjadi terbengkalai, dan bila pekerjaan tersebut bisa
diselesaikan, hasilnya menjadi tidak maksimal (llyas & Suryadi, 2017). Penundaan juga bisa
mengakibatkan seseorang kehilangan kesempatan dan peluang yang datang. Dampak lain dari
prokrastinasi yang dikaitkan dengan status dosen sebagai seorang pengajar adalah tidak
maksimalnya fungsi dan peran dosen sebagai tenaga pendidik, yang mengakibatkan tidak
maksimalnya ilmu yang didapatkan oleh mahasiswa atau rendahnya kepuasan yang diterima oleh
mahasiswa. Kondisi ini selain bisa merugikan mahasiswa yang memang memerlukan jasa seorang
dosen, juga bisa merusak mental dan etos kerja individu yang bersangkutan (Alaya et al., 2021; Shi,
2023).

Seringnya terjadi penundaan penyelesaian tugas yang dialami sehingga menghambat proses
kelanjutan dari tugas tersebut. Tugas yang hampir jatuh tempo terpaksa dilakukan di luar jam kerja
dan hal tersebut menjadi tidak maksimal dilaksanakan karena terforsir dalam satu waktu saja (Khalid
etal., 2023; Martin et al., 2022). Hasil observasi yang telah dilakukan oleh penulis juga menunjukkan
hal yang serupa, beberapa dosen terlihat sibuk bekerja dan menambah waktu kerja di luar jam kerja
(lembur) karena akan ada pemeriksaan dari kantor pusat.
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Seorang prokrastinator tidak sungguh-sungguh termotivasi untuk dapat menyelesaikan
tugas yang diberikan kepadanya, akan tetapi berusaha menghindar dengan mengerjakan tugas lain
yang berbeda dari tugas yang diberikan kepadanya (Zhang et al., 2019). Prokrastinasi juga dianggap
sebagai kebiasaan menunda dalam memulai atau menyelesaikan tugas atau pekerjaan sampai
dengan selesai dan pada saat individu memulai suatu pekerjaan kemudian menjadi ragu dan kacau,
serta melakukan pekerjaan yang lain sebagai gantinya (Saed, 2019). Seorang prokrastinator tidak
berusaha secara maksimal untuk menyelesaikan tugas yang diberikan agar tidak melewati batas
waktu yang telah ditetapkan, tetapi justru melakukan pekerjaan lain yang berbeda yang tidak
berhubungan dengan tugas yang harus diselesaikannya (Abdullah & Widyantoro, 2018).

Seseorang yang memiliki prestasi kerja yang tinggi akan dapat menyelesaikan pekerjaannya
dengan baik dalam waktu tertentu. Semakin banyak dosen yang memiliki motif berprestasi yang baik
akan berdampak positif pada perguruan tinggi karena ia mampu menyelesaikan setiap tugas yang
diberikan (Andrade et al., 2020). Motif berprestasi dosen merupakan salah faktor yang dapat
memberi pengaruh terhadap cara dosen dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Dosen yang
biasa melakukan penundaan pengerjaan tugas, akan terus terbiasa dengan hal tersebut, yang lama
kelamaan menjadi kebiasaan yang sulit untuk dihilangkan. Dosen yang motif berprestasinya rendah
akan terbiasa menghindar atau menunda pengerjaan tugas yang telah diberikan kepadanya. Upaya
meningkatkan motif berprestasi pada dosen akan dapat mengurangi perilaku menunda pekerjaan
pada dosen (Hamidi et al., 2019; Naki, 2019).

Menimbulkan keinginan untuk berprestasi pada setiap dosen tidak mudah. Dosen yang terdiri
dari bermacam-macam individu yang berasal dari lingkungan yang berbeda dengan prioritas
kebutuhan yang berbeda tentunya memiliki motif yang berbeda pula untuk berprestasi (Tuzzakiyah
& Usman, 2021). Atkinson et al. (2011) mengatakan motif adalah energi yang memberikan arah bagi
perilaku. Motif berprestasi merujuk pada keinginan internal seseorang untuk mencapai standar
keberhasilan yang tinggi, menguasai tugas-tugas yang sulit, dan melampaui prestasi orang lain.
Konsep ini berakar dalam teori motivasi dan psikologi, dengan penjelasan yang mendalam tentang
bagaimana dan mengapa individu termotivasi untuk bertindak dalam mencapai tujuan tertentu yang
menantang (Werdhiastutie et al., 2020).

Terdapat dua faktor yang mendasari motivasi seseorang, pertama adalah faktor yang
menimbulkan kepuasan kerja yang dinamakan faktor motivator yang merupakan faktor intrinsik,
faktor kedua adalah faktor ekstrinsik. Faktor pertama merupakan faktor pendorong seseorang untuk
berprestasi yang bersumber dalam diri seseorang tersebut (kondisi intrinsik), sedangkan faktor
kedua merupakan faktor yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan, seperti gaji, yang
merupakan tempat pemenuhan kebutuhan tingkat rendah yang dikualifikasikan ke dalam faktor
ekstrinsik (Munandar, 2014). Munandar (2014) juga menyebutkan bahwa faktor intrinsik merupakan
faktor pendorong seseorang berprestasi yang bersumber dalam diri seseorang tersebut (kondisi
intrinsik). Kondisi intrinsik dosen mempengaruhi kinerja dosen dalam menyelesaikan pekerjaannya.
Dosen yang termotivasi secara intrinsik akan memiliki energi untuk segera menyelesaikan
pekerjaannya.

Penelitian sejak tahun 1999 (Meiyanto & Santhoso, 1999) sudah membuktikan bahwa
tenaga kerja yang berkomitmen tinggi terhadap tugas menunjukkan hasil kerja yang baik, memiliki
motivasi kerja yang tinggi, dan berkorelasi positif dengan penurunan kelambanan pada
penyelesaian tugas, rendahnya tingkat mangkir kerja, meningkatnya motivasi kerja, dan kepuasan
kerja. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Sofyanty (2020) yang menyatakan
bahwa ketidakmampuan menetapkan prioritas, rendahnya komitmen, dan konsistensi diri akan
berujung pada keterpurukan. Bagi individu yang sudah terbiasa melonggarkan waktu dalam
menyelesaikan suatu tugas, akan muncul di dalam dirinya ketakutan yang mendalam sehingga tidak
mampu berhadapan dan mengendalikan situasi tersebut.

Mengacu dari penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya dapat memberikan gambaran
bahwa komitmen dalam menyelesaikan tugas merupakan permasalahan yang sudah sering terjadi
dan terus berulang. Tenaga kerja yang tidak mampu menentukan prioritas atau membangun
komitmen dinilai tidak akan bisa menyelesaikan tugas dengan baik, dengan demikian dalam
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penelitian ini peneliti ingin mengungkap hubungan antara prokrastinasi kerja yang ditandai
menurunnya keterlambatan penyelesaian tugas dengan motif berprestasi dosen.

METODE

Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan turun langsung ke
lapangan untuk mendapatkan data-data yang diperlukan berkenaan dengan hubungan motif
berprestasi dengan prokrastinasi kerja dosen di UIN Antasari Banjarmasin. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan sebuah
paradigma dalam penelitian yang memandang kebenaran sebagai suatu yang tunggal, objekiif,
universal, dan dapat diverifikasi (Sugiyono, 2021). Hingga akhirnya bisa mengetahui adakah tingkat
hubungan kedua variabel yang diteliti.

Berdasarkan sifat analisis hubungan dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian
korelasi, yakni penelitian yang melibatkan satu variabel bebas dengan satu variabel terikat, yang
mana variabel-variabel itu terjadi pada satu kelompok. Penelitian ini ingin mengetahui korelasi antara
variabel bebas motif berprestasi terhadap variabel terikat prokrastinasi kerja.

Subjek dalam penelitian ini ialah dosen tetap PNS di UIN Antasari Banjarmasin yang telah
bekerja lebih dari 2 tahun. Pemilihan subjek ini didasarkan pada beberapa pertimbangan kritis.
Pertama, dosen dengan pengalaman kerja minimal dua tahun cenderung telah melewati fase awal
adaptasi dengan lingkungan akademik dan budaya organisasi universitas, sehingga mereka
memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika pendidikan tinggi di lingkungan
tersebut. Kedua, mereka mungkin telah terlibat dalam berbagai kegiatan akademik dan administratif,
memberikan mereka perspektif yang lebih luas tentang tantangan dan peluang yang ada dalam
sistem pendidikan tinggi. Ketiga, kelompok subjek ini memungkinkan penelitian untuk
mengeksplorasi bagaimana pengalaman kerja mempengaruhi pendekatan pengajaran, interaksi
dengan mahasiswa, dan kontribusi terhadap pengembangan kurikulum dan kebijakan institusional.
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh wawasan yang komprehensif tentang
peran dosen tetap PNS dalam mendorong inovasi pedagogi dan kontribusi mereka terhadap
pencapaian tujuan akademik di UIN Antasari Banjarmasin.

Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 294 orang. Kemudian peneliti
menggunakan teknik purposive sampling untuk mengambil sampel penelitian. Adapun sampel yang
diambil sebanyak 50% atau 147 orang dosen tetap PNS dari lima fakultas yang ada di UIN Antasari
Banjarmasin. Alasan peneliti memilih subjek penelitian dosen tetap PNS adalah karena dosen tetap
PNS memiliki pengalaman mengajar yang lebih panjang dan komitmen jangka panjang terhadap
institusi pendidikan tinggi. Hal ini membuat mereka sumber daya yang berharga untuk memahami
evolusi pendekatan pedagogi, adaptasi kurikulum, dan respons terhadap perubahan kebijakan
pendidikan tinggi. Pengambilan sampel 147 dosen (50%) dapat dianggap mencerminkan diversitas
yang ada di dalam populasi. Ini termasuk variasi dalam pengalaman mengajar, latar belakang
disiplin ilmu, dan pendekatan pedagogi. Creswell (2016) menjelaskan bahwa purposive sampling
dapat digunakan ketika peneliti ingin secara sengaja memilih individu atau lokasi yang kaya
informasi untuk mendalam studi.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala psikologi. Skala psikologi
yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah skala Likert dengan kategori respons skala adalah
Sangat Tidak Sesuai hingga Sangat Sesuai dengan rentang skor 1-4. Untuk menguiji hipotesis
mengenai hubungan motif berprestasi dan prokrastinasi kerja dosen maka digunakan teknik korelasi
dengan bantuan program SPSS version 21 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses analisis data dilakukan dengan menggunakan program SPSS version 21 for Windows.
Setelah keseluruhan data yang dibutuhkan telah terkumpul, maka peneliti melakukan uji asumsi
yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal
tidaknya sebaran skor variabel motif berprestasi dan prokrastinasi kerja. Uji normalitas sebaran data
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penelitian menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
Kolmogorov-Smirnov sebesar 1,16 (p = 0,137). Maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual
berdistribusi normal atau sebaran data dalam penelitian ini dapat dikatakan normal.

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang linear antara kedua
variabel penelitian. Hubungan yang linear menggambarkan bahwa perubahan pada variabel bebas
akan cenderung diikuti oleh perubahan variabel tergantung dengan membentuk garis linear
(Syamsir et al., 2018). Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara motif
berprestasi dan prokrastinasi kerja berbentuk linear atau tidak. Berdasarkan hasil uji linearitas
menggunakan deviation from linearity, didapatkan nilai F(13) = 1,36 (p = 0,187). Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara motif berprestasi dengan prokrastinasi
kerja.

Setelah itu peneliti melakukan uji hipotesis dengan menggunakan korelasi Pearson Product
Moment. Berdasarkan hasil analisis, didapatkan nilai Pearson Correlation sebesar -0,63 (p < 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang kuat antara motif berprestasi
dan prokrastinasi kerja. Di samping itu nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,40 yang
berarti bahwa pengaruh motif berprestasi terhadap prokrastinasi kerja adalah sebesar 40%.

Tabel 1. Kategorisasi Variabel Penelitian

Motif Berprestasi Prokrastinasi Kerja
n % n %
Rendah 12 8,2 26 17,7
Sedang 112 76,2 107 72,8
Tinggi 23 15,6 14 9,5

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa tingkat motif berprestasi dosen di UIN Antasari
Banjarmasin dengan kategori tinggi sebesar 15,6% (23 orang), intensitas sedang sebesar 76,2%
(112 orang), dan intensitas rendah sebesar 8,2% (12 orang). Adapun tingkat prokrastinasi kerja
dosen di UIN Antasari Banjarmasin dengan kategori tinggi sebesar 9,5% (14 orang), intensitas
sedang sebesar 72,8% (107 orang), dan intensitas rendah sebesar 17,7% (26 orang).

Prokrastinasi adalah sebuah penundaan yang telah menjadi respons tetap atau kebiasaan
dapat dipandang sebagai trait prokrastinasi. Artinya orang yang melakukan prokrastinasi atau
disebut prokrastinator dipandang lebih dari sekedar kecenderungan, melainkan suatu respons tetap
dalam mengantisipasi tugas-tugas yang tidak disukai dan dipandang tidak diselesaikan dengan
sukses (Knaus, 2021). Istilah prokrastinasi digunakan untuk menunjukkan suatu kecenderungan
menunda-nunda penyelesaian suatu tugas atau pekerjaan. Duru et al. (2023) mengenali ciri
prokrastinator sebagai orang yang memiliki keraguan, ketidakpastian dalam sikap dan perilaku.
Individu yang memiliki motif berprestasi yang tinggi tentunya tidak akan diliputi oleh keraguan dalam
menyelesaikan suatu tugas. Individu akan berusaha dengan sungguh-sungguh dalam menunaikan
tugas yang diberikan kepadanya, sehingga tidak terbengkalai dan tertunda penyelesaiannya.

Motif berprestasi diartikan sebagai dorongan untuk menggapai prestasi yang berkaitan dengan
standar keunggulan yang telah dievaluasi. Individu yang memiliki motif untuk berprestasi akan
menampilkan perilaku untuk mencapai prestasi berkeinginan untuk unggul atas dirinya sendiri dan
orang lain. Hal tersebut mengartikan bahwa ia ingin melakukan sesuatu yang lebih baik dari pada
yang telah ia kerjakan sebelumnya atau lebih baik dari pada orang lain. Motif berprestasi berarti
upaya untuk berkompetensi dengan suatu standar. Dengan demikian motif berprestasi diharapkan
termanifestasi dalam perilaku untuk berprestasi (Wijono, 2010).

Berdasarkan teori-teori yang telah dipaparkan dan sesuai dengan hasil penelitian yang sudah
dilakukan, maka diketahui bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara motif berprestasi
dengan prokrastinasi kerja dosen UIN Antasari Banjarmasin. Semakin tinggi motif berprestasi
seseorang maka semakin rendah prokrastinasinya. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah motif
berprestasi seseorang maka akan semakin tinggi tingkat prokrastinasinya.
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Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh data bahwa motif berprestasi berada pada kategori
tinggi sebesar 15,6% (23 orang), intensitas sedang sebesar 76,2% (112 orang), dan intensitas
rendah sebesar 8,2% (12 orang). Selanjutnya untuk menjawab terkait tingkat prokrastinasi kerja
dosen di UIN Antasari Banjarmasin, yang berada pada kategori tinggi sebesar 9,5% (14 orang),
intensitas sedang sebesar 72,8% (107 orang), dan intensitas rendah sebesar 17,7% (26 orang).
Kemudian terkait hubungan antara motif berprestasi dengan prokrastinasi kerja, dari hasil penelitian
ini diketahui bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kedua variabel yaitu sebesar
40%. Artinya ada indikator lain sebesar 60% yang memiliki hubungan dengan prokrastinasi kerja
selain motif berprestasi yang dalam hal ini tidak diteliti lebih lanjut oleh peneliti. Hasil analisis tersebut
dapat diartikan bahwa semakin tinggi motif berprestasi maka semakin rendah prokratinasi kerja yang
dimiliki oleh dosen. Begitu pula sebaliknya apabila motif berprestasi rendah maka prokrastinasi kerja
yang dimiliki oleh dosen akan semakin tinggi. Motivasi untuk berprestasi tidak merupakan faktor
eksklusif yang berdampak pada prokrastinasi dalam pekerjaan; berbagai elemen lain juga berperan
penting dalam memicu penundaan, termasuk ketakutan akan kegagalan, kecemasan terhadap
kesuksesan, ketidaksukaan terhadap tugas yang diberikan, kecenderungan untuk memberontak,
kurangnya kemampuan dalam menyelesaikan masalah, sikap perfeksionisme, dan sejumlah faktor
lain yang serupa.

Sesuai dengan hasil analisis, maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan
negatif antara motif berprestasi dengan prokrastinasi kerja dosen di UIN Antasari Banjarmasin dalam
tingkat hubungan yang kuat, artinya prokastinasi kerja seseorang pasti ada hubungannya dengan
motif berprestasinya. Namun, tingkat suatu motif berprestasi terhadap prokrastinasi kerja bervariasi,
tergantung bagaimana dosen tersebut merespons suatu motif berprestasi pada dirinya terhadap
prokrastinasi kerja. Hal ini dapat dilihat dari korelasi antara motif berprestasi dengan prokrastinasi
kerja ada dosen yang memiliki motif berprestasi tinggi, ada dosen yang memiliki motif berprestasi
rendah seta prokrastinasi kerjanya sedang dan begitu juga sebaliknya. Quispe-Bendezu et al. (2020)
melakukan penelitian tentang hubungan antara prokrastinasi akademik dan atribusi motivasi
berprestasi, menemukan bahwa prokrastinasi berhubungan terbalik dengan minat, kemampuan,
karakteristik tugas, dan evaluasi guru, menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut juga relevan dalam
konteks akademisi.

Ciri-ciri seseorang yang memiliki motif berprestasi tinggi adalah cenderung menyukai tugas
dengan tantangan, lebih tertarik pada karier dan tugas-tugas yang penuh kompetisi dengan peluang
untuk tampil meyakinkan, bersedia menerima umpan balik atas prestasinya, bersedia bertanggung
jawab dan siap mengorbankan waktu untuk menyelesaikan tugas yang sulit (Quirin et al., 2022).
Sedangkan karakteristik individu yang memiliki prokrastinasi kerja adalah hampir selalu atau selalu
meninggalkan tugas-tugas kantor dan hampir selalu atau selalu mengalami masalah karena tingkat
kecemasan yang tinggi berkaitan dengan tindakan menunda atau meninggalkan tugas kantor
tersebut. Sebuah penelitian ada yang mengungkapkan bahwa perilaku prokrastinasi muncul
dikarenakan masalah motivasi, bukan hanya disebabkan oleh kemampuan manajerial dan
kemalasan saja. Besarnya motif berprestasi yang dimiliki oleh seseorang juga akan mempengaruhi
prokrastinasi secara negatif, di mana semakin tinggi motif berprestasi seseorang maka akan
semakin rendah prokrastinasi kerja individu tersebut (Zuraida, 2019).

Hardjana (2014) menyebutkan salah satu faktor dari prokrastinasi kerja adalah faktor tidak
menyukai tugas yang berkaitan dengan perasaan negatif terhadap suatu tugas atau pekerjaan yang
dihadapi. Perasaan dibebani tugas yang terlalu berlebihan, ketidakpuasan, dan tidak senang
melaksanakan tugas yang diberikan. Individu yang memiliki motif berprestasi yang tinggi walaupun
mendapatkan tugas berat tidak akan timbul rasa terbebani, karena individu memiliki motivasi yang
tinggi untuk berusaha menyelesaikan tugas yang diembannya, sehingga penyelesaian tugas tidak
akan tertunda atau terbengkalai.

Karakteristik individu yang memiliki prokrastinasi adalah penundaan dalam setiap tugas. Hal
ini sinergi dengan motif berprestasi yang dapat mempengaruhi tindakan seseorang dalam
melakukan prokrastinasi. Knaus (2021) menjelaskan bahwa prokrastinasi terbentuk dari beberapa
jenis, antara lain behavioral procrastination, di mana penundaan dilakukan pada saat individu telah
mempunyai harapan dan rencana, tetapi halangan atau gangguan selalu ada ketika ia mencoba
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untuk memulainya. Individu yang memiliki motif berprestasi yang tinggi tentunya memiliki komitmen
yang tinggi dalam mengerjakan tugasnya, sehingga ketika menghadapi halangan atau gangguan
dalam upaya penyelesaian tugasnya, individu tetap akan berusaha secara maksimal untuk
mengatasi halangan dan rintangan tersebut agar tugasnya tetap dapat diselesaikan. Individu yang
memiliki motif berprestasi yang rendah akan lebih mudah untuk berputus asa dalam menghadapi
halangan dalam menyelesaikan tugasnya sehingga memungkinkan muncul prokrastinasi kerja.

Pemaparan sebelumnya telah menjelaskan bawah prokrastinasi kerja sangat berhubungan
dengan motif berprestasi, misalnya komponen yang berkaitan dengan pemilihan pekerjaan di mana
individu yang mempunyai motif berprestasi tinggi akan cenderung memilih pekerjaan dengan tingkat
kesulitan yang tinggi. Bagi individu yang melakukan tindakan prokrastinasi akan mempunyai
motivasi berprestasi yang rendah, kemudian lebih senang melakukan pekerjaan yang tingkat
kesulitannya rendah serta terbiasa dengan sengaja melakukan tindakan penundaan pekerjaan
dengan melakukan tindakan-tindakan yang kurang penting dan pemikiran yang irasional sehingga
pekerjaan yang dilakukan selalu mengalami keterlambatan dalam penyelesaiannya. Akibat dari
perilaku prokrastinasi tersebut akan menghasilkan keadaan emosional yang negatif seperti cemas,
panik, marah, perasaan bersalah dan perasaan lainnya. Perilaku tersebut sesuai dengan pendapat
Ferrari dan Diaz-Morales (2014) yang mengatakan bahwa individu yang melakukan tindakan
prokrastinasi memang masih memiliki motif berprestasi serta biasanya individu tersebut akan
merasa lebih kreatif dan produktif jika bekerja di menit-menit terakhir, namun prokrastinasi hanya
menghasilkan keuntungan jangka pendek. Selain itu juga, prokrastinator mungkin dapat
menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, namun hasil yang diperoleh tidak akan maksimal.
Prokrastinator justru menunjukkan performa rendah, karena kecenderungan untuk memulai,
sehingga prokrastinator tidak memiliki waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas sesuai dengan
kapasitas yang mereka miliki. Hal ini membuktikan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara motif
berprestasi dengan prokrastinasi kerja pada penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji korelasi dalam penelitian ini, didapatkan kesimpulan bahwa terdapat
hubungan yang negatif antara motif berprestasi dengan prokrastinasi kerja pada dosen di UIN
Antasari Banjarmasin. Sehingga dapat diartikan bahwa semakin tinggi motif berprestasi seseorang
maka semakin rendah prokrastinasi kerjanya dan begitu pula sebaliknya semakin rendah motif
berprestasi seseorang makan semakin tinggi prokrastinasi kerjanya. Motif berprestasi prokrastinasi
terbentuk dari beberapa jenis, antara lain behavioral procrastination, di mana penundaan dilakukan
pada saat individu telah mempunyai harapan dan rencana, tetapi halangan atau gangguan selalu
ada ketika ia mencoba untuk memulainya. Individu yang memiliki motif berprestasi yang tinggi
tentunya memiliki komitmen yang tinggi dalam mengerjakan tugasnya, sehingga ketika menghadapi
halangan atau gangguan dalam upaya penyelesaian tugasnya, individu tetap akan berusaha secara
maksimal untuk mengatasi halangan dan rintangan tersebut agar tugasnya tetap dapat diselesaikan.
Individu yang memiliki motif berprestasi yang rendah akan lebih mudah untuk berputus asa dalam
menghadapi halangan dalam menyelesaikan tugasnya sehingga memungkinkan muncul
prokrastinasi kerja.
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